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ABSTRAK
Studi Deskriptif Jenis Motivasi Perilaku Prososial Komunitas Sant’Egidio
Yogyakarta
Meirna Narolita Sidabutar
Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma

Ada berbagai alasan yang mendorong seseorang melakukan suatu perilaku
prososial. Ada empat macam teori yang menjelaskan motivasi perilaku prososial
yaitu: hipotesis empati-altruisme, model mengurangi keadaan negatif, hipotesis
kesenangan empatik dan model determinisme genetis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui motivasi perilaku prososial yang dimiliki anggota Komunitas
Sant’Egidio Yogyakarta ketika menolong korban setelah gempa yang terjadi di
Yogyakarta.

Subjek dalam penelitian ini ada 50 orang, terdiri dari 20 pria dan 30 wanita,
mereka semua adalah mahasiswa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
membuat Skala Motivasi Perilaku Prososial yang terdiri dari 30 aitem soal dengan
masing-masing motivasi sebagai pilihan jawaban. Reliabilitas yang diperoleh dari
penelitian ini adalah 0,931 untuk motivasi hipotesis empati-altruisme; 0,883 untuk
motivasi mengurangi keadaan negatif; 0,876 untuk hipotesis kesenangan empatik;
dan 0,952 untuk model determinisme genetis. Penelitian ini menganalisis skor
jawaban subjek dari empat pilihan maotivasi tersebut. Hasil dari analisis aitem, ada
23 aitem soal yang dipakai sebagai data dalam analisis data penelitian. Analisis
data menggunakan deskriptif statistik yang mengacu pada mean empiris dan mean
teoritik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
Komunitas Sant’Egidio memiliki motivasi perilaku prososial yang ditunjukkan
dari hasil perbandingan mean empiris dan mean teoretis. Dan hasilnya adalah
79,30>57,5 untuk hipotesis empati-altruisme; 63,56>57,5 untuk hipotesis
kesenangan empatik; 50,24<57,5 untuk model mengurangi keadaan negatif; dan
36,58<57,5 untuk model determinisme genetis.
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ABSTRACT
Descriptive Study of Prosocial Behavioral Motivation Tpye in Sant’Egidio
Yogyakarta Community
Meirna Narolita Sidabutar
Faculty of Psychology
Sanata Dharma University

There are various reasons drived someone to do a prosocial behavior.
There are four theories explain about prosocial behavioral motivation there are:
empathy-altruism hypothesis, negative-state relief model, empathic joy hypothesis
and genetic determinism model. This research purpose was to know the
motivation of the Sant'Egidio’s Community members of Yogyakarta when help
the victims after earthquake that happened in Yogyakarta.

The subject of this research were 50 people, consist of 20 man and 30
woman, all of them were university students. The method used for collecting data
conducted by making Prosocial Behavioral Motivation Scale, which consist of 30
problem items and there were motivation answer choices for each item. The
reliability obtained in this research was 0,931 for empathy-altruism hypothesis,
0,883 for negative-state relief model, 0,876 for empathic joy hypothesis, and
0,952 for genetic determinism model. This research analized answer scores of
subject from four motivation choices. From the analized items there were 23 item
problems used as the data for this research data analysis. The data analysis used
descriptive statistic refered to empirical mean and theoretical mean.

The result of this research showed that Sant’Egidio Community’s members
had prosocial behavioral motivation which is showed by comparing the empirical
mean and theoritical mean. And the result were 79,30>57,5 for empathy-altruism
hypothesis; 63,56>57,5 for empathic joy hypothesis; 50,24<57,5 for negative-
state relief model; and 36,58<57,5 for genetic determinism model.
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